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PERBANDINGAN METODE DILUSI PADAT DAN CAIR PADA 

UJI SENSITIVITAS EKSTRAK ETANOL BAWANG PUTIH  

(Allium sativum) TERHADAP Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Pemanfaatan bahan alam untuk mengobati infeksi yang 

disebabkan S. aureus mulai dikembangkan seiring dengan meningkatnya kejadian 

resistensi antibiotik. Allium sativum merupakan salah satu jenis tanaman obat 

potensial yang diketahui secara empiris memiliki berbagai khasiat. Beragam 

metode uji sensitivitas antibiotik dapat dilakukan untuk menguji ekstrak etanol 

bawang putih (Allium sativum). Adanya perbedaan paparan suhu antara dilusi 

padat dan dilusi cair dapat berpengaruh pada efektivitasnya.  

Tujuan: Penelitian dilakukan untuk membandingkan metode dilusi padat dengan 

dilusi cair pada uji sensitivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) 

terhadap S. aureus.  

Metode: Pengukuran efektivitas kedua metode menggunakan perbandingan 

prosentase penghambatan bakteri.  

Hasil: Uji statistik menggunakan independent t-test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara metode dilusi padat dan dilusi cair (t hitung < t 

tabel). Dari hasil penelitian dapat menggambarkan bahwa paparan suhu (50˚C) 

tidak mempengaruhi efektivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum).  

Kesimpulan: Meskipun dari analisa statistik tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna, metode dilusi cair lebih disarankan karena tingkat kesulitan rendah, 

waktu pengerjaan singkat, dan teknik yang perlu dikuasai sedikit. 

 

Kata kunci: Allium sativum, Staphylococcus aureus, dilusi padat, dilusi cair. 
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COMPARISON OF AGAR DILUTION AND MACRODILUTION 

METHODS ON GARLIC ETHANOL EXTRACT (Allium sativum)  

SENSITIVITY TEST AGAINST Staphylococcus aureus 

 

ABSTRACT 

 

Background: Utilization of natural ingredients to treat infections caused by S. 

aureus began to be developed along with the increasing incidence of antibiotic 

resistance. Allium sativum is one of the potential plants that are known empirically 

have various benefits. Various methods of antibiotic sensitivity tests can be 

performed to the test of garlic ethanol extract (Allium sativum). The existence of 

differences in temperature exposure between agar dilution and macrodilution can 

have an effect on its effectiveness. 

Objective: The study was conducted to compare the effectiveness of agar dilution 

with macrodilution on sensitivity test of garlic ethanol extract (Allium sativum) to 

S. aureus. 

Method: Measurement of the effectiveness of both methods using the percentage 

ratio of bacterial inhibition.  

Result: Statistical test using independent t-test showed no significant difference 

between agar dilution and macrodilution method (t count < t table). From the 

results of the study can illustrate that exposure to temperature (50˚C) does not 

affect the effectiveness of garlic ethanol extract (Allium sativum).  

Conclusion: Altough there is no significant difference in statistical analysis, the 

macrodilution method is recommended because of several aspects such as modest 

difficulty, short working time, and easy technique. 
 

Keywords: Allium sativum, Staphylococcus aureus, agar dilution, macrodilution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal yang ditemukan 

pada kulit dan hidung manusia. Bakteri ini mempunyai lapisan peptidoglikan yang 

tebal, tergolong bakteri gram positif. Staphylococcus aureus bersifat anaerob 

fakultatif dan non-motil, mengandung polisakarida dan protein pada dinding sel 

yang berfungsi sebagai antigen, tidak membentuk spora, dan tidak mempunyai 

flagel (Jawetz, E. dkk, 2013). 

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada orang sehat. Ketika 

imunitas tubuh menurun, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi oportunistik, 

yaitu sebagai penyebab sinusitis. Spesies ini juga merupakan salah satu penyebab 

infeksi nosokomial seperti pada pasien pasca operasi, serta ditemukan pada 

endokarditis, pneumonia, dan kasus bakteremia (Irianto, 2013). Kemampuan 

patogenik S. aureus merupakan gabungan dari efek faktor ekstraselular dan toksin 

serta sifat invasif strain tersebut. Staphylococcus aureus yang patogen dan invasif 

menghasilkan koagulase dan cenderung menghasilkan pigmen kuning dan bersifat 

hemolitik (Jawetz, E. dkk, 2013). 

Pemanfaatan bahan alam untuk mengobati infeksi yang disebabkan S. 

aureus mulai dikembangkan seiring dengan meningkatnya kejadian resistensi 

antibiotik. Menurut studi Chen & Huang (2014), pada tahun 2011 di Indonesia 

proporsi resistensi S. aureus terhadap methicillin sebesar 28% dan belum 

diketahui 
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secara pasti angka kejadian terhadap resistensi vancomycin. Bawang putih (Allium 

sativum) merupakan salah satu jenis tanaman obat potensial yang diketahui secara 

empiris memiliki khasiat sebagai antikanker, antivirus, antibakteri, antiparasit, 

mencegah diabetes, dan menaikkan sistem imun. Aktifitas Allium sativum sebagai 

antibakteri terutama karena adanya kandungan allicin. Menurut studi Ross, ZM 

dkk (2001), aktivitas allicin sebagai antibakteri sudah terbukti dan dievaluasi 

melawan S. aureus, Escherichia coli, B. subtilis dan MRSA dengan menggunakan 

metode zona hambat dan amoksisilin menjadi kontrol positifnya.  

Metode dilusi padat atau agar dilution dan dilusi cair atau broth 

macrodilution digunakan di laboratorium untuk melakukan tes kepekaan 

antibiotik. Perbedaan kedua metode ini adalah adanya perbedaan suhu. Dilusi 

padat memperlukan pemanasan hingga 50˚C pada saat ditambahkan ekstrak atau 

antibiotik yang diperiksa. Menurut studi Fujisawa dkk (2014) efektifitas allicin 

pada bawang putih akan menurun pada suhu diatas 37˚C. Berdasarkan penelitian 

tersebut perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan metode dilusi padat dan 

cair pada uji sensitivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) terhadap 

pertumbuhan S. aureus. 

1.2. Masalah Penelitian 

Perbedaan efektifitas dilusi padat dan cair pada uji sensitivitas ekstrak etanol 

bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan S. aureus karena 

pengaruh suhu media pada saat pencampuran ekstrak dan media belum 

diketahui.  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbandingan antara 

metode dilusi padat dan dilusi cair pada uji sensitivitas ekstrak etanol 

bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan S.  aureus. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi metode yang tepat sebagai metode untuk 

melakukan tes sensitivitas suatu ekstrak sebagai antibakteri. 

2. Sebagai dasar dan acuan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

efektifitas ekstrak etanol bawang putih. 

3.  Sebagai dasar pembuatan sediaan ekstrak bawang putih yang dipakai 

untuk menaikkan imunitas dan sebagai pendamping antibiotik. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 Penelitian terdahulu terkait efek antibakteri bawang putih (Allium 

sativum) terhadap S. aureus sudah pernah dilakukan. Penelitian yang sudah ada 

tersering menggunakan metode difusi cakram atau metode sumuran yang 

tercantum pada tabel 1. Masalah penelitian yang diambil juga hanya sebatas 

seberapa diameter zona hambat dan berapa konsentrasi minimum dari ekstrak 

bawang putih yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (MIC). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti akan membandingkan 

efektifitas ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan S. 

aureus dengan membandingkan antara metode dilusi padat dan dilusi cair.  
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Tabel 1. Penelitian Tentang Bawang Putih 

Peneliti Judul  Metode Hasil 

Eltaweel 

Mohamed, 

2014 

Antibacterial 

Effect of 

Garlic (Allium 

Sativum) On 

Staphyloccus 

Aureus: An In 

Vitro Study 

Menghitung zona 

hambat bakteri 

dengan metode 

percobaan 

sumuran dan 

membandingkan 

pelarut pada 

esktrak yaitu 

methanol dan 

aqueous.  

Ekstrak aqueous bawang 

putih memberikan hasil 

zona hambat yang lebih 

besar (19,3 mm) daripada 

ekstrak methanol bawang 

putih (11 mm). 

Viswanatha 

dkk, 2014 

 

Antimycobact

erial and 

Antibacterial 

Activity of 

Allium 

sativum Bulbs 

Menghitung 

diameter zona 

hambat dari 

aktifitas allicin, 

aloejone, dan 

minyak bawang 

putih terhadap 

pertumbuhan 

bakteri  E. coli, S. 

aureus, B. subtilis, 

Ekstrak allicin 

menunjukkan hasil 

diameter zona hambat 

yang sebanding dengan 

amoksisilin pada  E. coli, 

S. aureus, dan B. Subtilis. 

Ekstrak minyak bawang 

putih mempunyai hasil 

diameter zona hambat 

yang lebih besar 
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dan M. 

Tuberculosis. 

 

dibandingkan dengan 

ekstrak allicin dan 

amoksisilin pada  E. coli, 

S. aureus, dan B. Subtilis. 

Daka, 2011 Antibacterial 

effect of garlic 

(Allium 

sativum) on 

Staphyloccus 

aureus: An in 

vitro study 

Melihat efek 

ekstrak aqueous 

bawang putih 

terhadap 

pertumbuhan 

Staphylococcus 

aureus 

menggunakan 

metode percobaan 

dilusi padat 

(MHA) dengan 

perbedaan 

konsentrasi  7.50, 

15.00, 22.50, 

30.00, 37.50, 

45.00, 52.50 dan 

60.00 mg/ml serta 

perbedaan suhu 

inokulasi antara 

Pada konsentrasi ekstak 

7.5 mg/ml di setiap 

perbedaan suhu tetap 

terlihat adanya 

pertembuhan dari S. 

aureus. Pengamatan pada 

media yang dipanaskan 

121˚C selama 15 menit di 

semua konsentrasi terlihat 

tidak adanya 

penghambatan 

pertumbuhan S. aureus. 

Pada media yang dibiarkan 

dalam suhu ruangan dan 

lemari pendingin -10˚C 

dengan konsentrasi 15.00, 

22.50, 30.00, 37.50, 45.00, 

52.50 dan 60.00 mg/ml 

terlihat efektif 
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suhu ruangan, 

media autoclaved 

121˚C selama 15 

menit dan suhu 

pendingin -10˚C. 

menghambat pertumbuhan 

S. aureus. 

Saravanan 

dkk, 2010 

Antibacterial 

Activity of 

Allium 

Sativum L. on 

Pathogenic 

Bacterial 

Strains.  

Menghitung 

diameter zona 

hambat dari 

pertumbuhan E. 

coli,  K. 

pneumoniae, S. 

typhii, B. cereus, 

dan S. mutans 

terhadap 

pemberian ekstrak  

Allium Sativum L. 

dengan metode 

sumuran.  

Ektrak aqueous Allium 

Sativum L. efektif dalam 

menghambat pertumbuhan  

E. coli,  K. pneumoniae, S. 

typhii, B. cereus, dan S. 

mutans.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat adanya perbedaan efektivitas dilihat dari prosentase penghambatannya 

antara metode dilusi padat dan dilusi cair pada uji sensitivitas ekstrak etanol 

bawang putih (Allium sativum) terhadap S. aureus. 

2. Metode dilusi cair dilihat dari berbagai aspek seperti kesulitan yang dialami 

rendah, waktu megerjakan singkat, dan teknik yang perlu dikuasai sedikit, 

sehingga metode dilusi cair lebih diunggulkan daripada metode dilusi padat. 

5.2 Saran  

Untuk penelitian selanjutnya perlu diperbaiki teknis dilakukannya penelitian dan 

diperhatikan kesulitan-kesulitan saat penelitian. Penelitian selanjutnya dapat pula 

dilakukan pengkajian ulang dan pengujian efek yang terjadi pada Allium sativum 

saat menghambat pertumbuhan S. aureus. 
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